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Abstrak  

Al-Qur'an, adalah Kalam Allah yang diturunkan untuk membimbing manusia meraih tahap 

hidup yang berkualitas (al-aqwam) dan kebahagiaan dunia akhirat. Sebagal konsekwensi dari 

sebuah kitab suci yane diturunkan dalam masyarakat yang sudah sarat dengan berbagai nilai 

dan norma yang mapan, maka proses penurunannya mengalami tahapan-tahapan sosiologis. 

Proses penurunan tersebut memberikan tiga implikasi. Pertama, turun secara berangsur¬angsur 

(at-Tadrij fi al-tasyri’) guna mewujudkan sebuah gagasan ideal dan mengubah nilai-nilai yang 

sudah mapan, seperti penghapusan minuman keras dan penghapusan riba yang sudah 

membudaya dan mendarah daging dalam masyarakat Makkah dan Madinah. Kedua. 

meminimalisisr/menyederhanakan beban (taqlil al-takalif, yakni berusaha untuk 

meminimalisasi kewajiban dan memperluas kebolehan, misalnya dengan adanya konsep 

nasakh, takhshish dan rukhshah dalam beragama. Ketiga, menghilangkan kesukaran (‘adam al-

haraj), misalnya dengan adanya konsep al-dharurat wal hajah. Kondisi lingkup sosiohistoris 

dan linguistik pewahyuan al-Qur'an tercermin dalam isi, gaya, tujuan, dan bahasanya. 

Kontekstualisasi ini tampak nyata dalam telaah perbedaan ayat-ayat dan atau surat-surat 

Makiah dan Madaniah. Dalam format ilmu Makki dan Madani inilah seseorang akan 

mendapatkan gambaran yang jelas begaimana al-Qur'an mampu mengubah segalanya, dari 

badawat dan jahili, ganas dan kasar menjadi yang Islami, luhur, lembut, mulia dan marhamah. 

Dari gambaran-gambaran konstruk sosial yang terjadi pada masa itu seorang Muslim akan 

mampu menarik kesimpulan, lalu mengambil langkah yang harus dipersiapkan dan diambil 

untuk melakukan perubahan yang Qur'ani di masa sekarang. Hal itu dapat dilakukan dengan 

mentranformasikan nilai-nilai luhur al-Qur'an yang pernah ditanamkan 15 abad yang lalu. 

Orientasi al-Qur'an mengarahkan kepada pembersihan din dari egoisme dan hawa nafsu atas 

asumsi bahwa langkah alur dari sebuah petualangan meneari kebenaran adalah melakukan 

pengujian apakah subjek yang menemukan kebenaran cukup kuat bertahan menghadapi 

guncangan skeptik yang lahir bersama penemuan itu sendiri. Dengan memahami ilmu Makki 

dan Madani akan ditemukan, bahwa al-Qur'an tidak hanya sekedar kitab suci yang memuat 

serangkaian hukum agama atau pedoman praktis dalam rangka memenuhi kebutuhan religius 

dan moralitas, tetapi juga  meletakkan garis-garis besar wujud secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Tafsir, Transformatif, Makki, dan Madani 
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Abstract 

Al-Qur'an, is the Word of Allah revealed to guide humans to reach the stage of quality life (al-

aqwam) and happiness in the hereafter. As a consequence of a holy book that is passed down 

in a society that is already loaded with various established values and norms, the process of 

its decline undergoes sociological stages. The process of decline has three implications. First, 

it comes down gradually (at-Tadrij fi al-tasyri ') in order to realize an ideal idea and change 

established values, such as the abolition of liquor and the abolition of usury which has become 

entrenched and ingrained in the people of Mecca and Medina. Second. minimize/simplify the 

burden (taqlil al-takalif, namely trying to minimize obligations and expand permissibility, for 

example with the concept of nasakh, takhshish and rukhshah in religion. Third, eliminating 

difficulties ('adam al-haraj), for example with the concept of al-dharurat wal hajah. The 

condition of the sociohistorical and linguistic scope of the revelation of the Qur'an is reflected 

in its content, style, purpose, and language. This contextualization is evident in the study of the 

differences between Maki and Madani verses and or letters. In the format of Makki and Madani 

science This is where someone will get a clear picture of how the Qur'an is able to change 

everything, from badawat and ignorant, vicious and rude to Islamic, noble, gentle, noble and 

marhamah.From the descriptions of social constructs that occurred at that time a Muslim will 

be able to draw conclusions, then take the steps that must be prepared and taken to make 

changes that are Qur'anic today This can be done by transforming the noble values of the 

Qur'an which were instilled 15 centuries ago. The orientation of the Qur'an leads to the 

purification of self from egoism and lust on the assumption that the step of the plot of an 

adventure seeking the truth is to test whether the subject who finds the truth is strong enough 

to withstand the shock of skepticism that comes with the discovery itself. By understanding 

Makki and Madani science, it will be found that the Qur'an is not only a holy book that contains 

a series of religious laws or practical guidelines in order to meet religious and moral needs, 

but also lays out the outlines of the whole being. 

 

Keywords: Interpretation, Transformative, Makki, and Madani 

Pendahuluan  

Proses pewahyuan al-Qur’an tidak terjadi di ruang hampa, melainkan dalam realitas 

kehidupan manusia yang nyata. Itulah sebabnya, dalam wacana akademis Islam, kita mengenal 

istilah Asbab al-Nuzul, yakni sebab-sebab turunnya wahyu tertentu.Hal itu menunjukkan 

tentang adanya siatuasi atau konteks tertentu diwahyukannya suatu firman.Beberapa di 

antaranya bahkan dapat langsung disimpulkan dari lafal teks firman bersangkutan. Misalnya, 

lafal permulaan surat al-Anfal menunjukkan dengan jelas bahwa firman itu diturunkan kepada 

Nabi Saw. untuk memberi petunjuk kepada beliau mengenai perkara yang ditanyakan orang 

tentang bagaimana membagi harta rampasan perang. Atau seperti surat al-Lahab, adalah jelas 

turun dalam kaitannya dengan pengalaman Nabi yang menyangkut seorang tokoh kafir 

Quraisy, paman beliau sendiri, yang bernama atau dipanggil Abu Lahab, beserta. istrinya. 

Demikian juga dari lafal dan konteksnya masing-masing dapat diketahui dengan jelas sebab-

sebab turunnya surat Abasa, ayat tentang perubahan bentuk rembulan (aI-ahillah) dalam surat 

al¬-Baqarah ayat 189, dan lain sebagainya. 

Keterangan tersebut di atas, merupakan sebagian kecil potret kehadiran al¬Qur'an di 

tengah-tengah masyarakat manusia, sedangkan sebagian besarnya lagi tidak dapat 

mengidentifikasinya, kecuali kita harus masuk dalam pemahaman ulum al-Qur'an yang lebih 

luas cakupannya dibanding ilmu asbab al-Nuzul, yaitu ilmu pengetahuan tentang Makki dan 

Madani. Yaitu sebuah ilmu pengetahuan tentang diturunkannya ayat-ayat dan atau surat-surat 

al-Qur'an yang didasarkan pada pase-pase perjalan hidup Rasulallah sejak bi'tsah, yaitu 

diangkatnya beliau jadi Nabi dan Rasul. 



Dengan demikian, dalam memahami isi kandung al-Qur'an, kita harus mengindahkan dan 

mempertimbangkan aspek Asbab al-Nuzul dan nialai-nilai spiritual dan sosio-moral al-Qur'an 

secara terpadu, sehingga hubungan antara konteks historis saat diturunkannya wahyu dengan 

konteks historis kehidupan manusia di sepanjang lintasan sejarah peradaban manusia akan 

dapat terjaga, dan sehingga nilai-nilai pokok dan misi al-Qur'an sebagai hudan linnas dalam 

kehidupan pribadi dan masyarakat dapat teraktualisasikan1. Konteks kesejarahan tersebut dapat 

kita temukan dalam konsepsi kesarjanaan Muslim tentang pembagian al-Qur'an kepada Makki 

dan Madani.Kenyataan seperti ini menunjukkan, bahwa dalam keutuhannya kitab suci al-

Qur'an al-Karim ini merupakan campuran atau perpaduan antara dua periode berbeda yang 

membentuk masa pertumbuhan Islam, yaitu periode Makkah dan Madinah. 

Dengan demikian, memahami pesan al-Qur'an dalam konteks Makki dan Madani terasa 

sangat penting. Sebab, dengan cara ini kita dapat mengikuti perjalanan hidup Nabi Saw., masa 

demi masa. Begitu pula, kita bisa mengikuti tahap-tahap turunnya al-Qur'an, sekaligus fase-

fasenya secara lebih jelas dan sistematik. Dengan demikian, para pembaca (atau penafsir) akan 

terpatri kepada suasana turunnya al-Qur'an, suasana tempatnya, relevansi-

relevansinya,sertalingkungannya dan pemahaman-pemahamannya. Dengan demikian, hikmah 

turunnya al-Qur'an akan tampak jelas2.  

Dari kajian ini, kita akan kembali kepada awal perjalanan dakwah Rasulullah, 

pertumbuhan dan masa akhirnya hingga meraih hasil yang gemilang di Yatsrib dan hijrahnya 

Rasulullah ke sana, serta berdirinya Madinat al-Nabi, kota Nabi. PEnelitian ini hendak 

mencoba melukiskan bagaimana hubungan wahyu Tuhan yang imaterial dengan proses sosial-

historis yang material. Gambaran turunnya avat-ayat di Makkah dan Madinah (murad Allah, 

pesan Tuhan yang universal) dalam kurun sejarah, bagaimanapun, bisa di pahami jika kita sadar 

dan mampu melakukan dekontruksi kendala-kendala sejarah pada waktu itu. Tanpa melakukan 

hal ini dalam pemahaman wahyu tidak mungkin pesan Tuhan dipisahkan dari penjara kurun 

sejarah itu. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif dengan studi Pustaka (library 

research) quran, sejarah kodofikasi dan komparasi tafsir yang telah berkembang. Sumber data 

yang digunakan semuanya adalah data sekunder dari berbagai literatur klasik dan kontemporer 

terkat dnega focus peneliatian. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Secara umum dapat dipahami bahwa ayat-¬ayat Mekkah diturunkan lebih sebagai 

idiologi tauhid, dan sifat universal.Ayat-¬ayat ini sekaligus membebaskan struktur sejarah 

yang eksploitatif karena hilangnya solidaritas sosial (karena kuatnya individualisme) dan 

tersingkirnya kelompok-kelompok sosial marginal. Pada akhir bahasan ditawarkan sebuah 

pendekatan tafsir transformatif terhadap tiga wilayah: tafsir atas konstruk sosial, interpretasi 

teks al-Quran, serta perwujudan sejarah aksi yang baru (sebagai hasil penghadapan tafsir 

konstruk sosial dengan hasil interpretasi teks al-Quran). 

Pengangkatan masalah Makki dan Madani dalam upaya memahami dan menafsirkan al-

Qur'an pada masa sekarang dan menjadikannya sebagai sebuah model, dilatari oleh penawaran 

yang dilontarkan oleh Fazlurrahman dengan doble movenya ketika menjadikan asbab alNuzul 

sebagai model tafsir kontekstual. 

 

 
1 M. Amin Abdullah dalam Studi Agama. Normativitav atau Historisitas?.Yogyakarta.Pustaka Pclajar, 1999, cet. 

Kc-2, h. 142. 
2 Keterangan lebih lengkap, dapat dilihat dalam Muhammad Izzat Darwazat al-Nablisi al-Falasthini, dalam Tafsir 

al-hadits. Isa al-Babi al-Halabi wa Syarakah,t.t., juz. I, h. 8   
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1. Karakteristik Ayat-ayat Makiah vs Ayat-ayat Madaniah 

Sebagaimana telah dikatakan di muka, ada dua periode ayat-ayat al-Quran di 

wahyukan.Pertama, ayat-ayat yang diturunkan kepada Nabi tatkala belum hijrah, masih 

berjuang menegakan tauhid di Mekkah.Ayat-ayat in oleh ahli tafsir di kelompokan sebagai 

Makkiyah.Sementara ayat-ayat yang turun setelah Nabi melakukan perjalan hijrah ke Madinah 

disebut sebagai ayat-ayat Madaniyyah. 

Salah satu hal yang menarik dari uraian tersebut, adalah bahwa ayat-ayat al-Quran 

diturunkan bukan dalam ruang hampa sejarah.Dalam arti bahwa sebagian besar memiliki 

sebab-sebab turunnya (asbabun nuzul) yang menggambarkan kondisi (sosio-historis) turunnya 

ayat-ayat ini, karena ada peristiwa-perstiwa yang di hadapi Nabi.Sehingga ayat-ayat itu seolah-

olah ikut memecahkan persoalan pada masa itu atau memberikan pedoman dan ketetapan 

bagaimana hukumnya salah satu persoalan.Sekadar contoh, pada suatu masa di mana Nabi 

Muhammad Saw.sendiri hampir-hampir patah semangat berjuang karena difitnah kanan-kiri, 

lalu turunlah ayat-ayat yang menghibur Nabi dan para pengikutnya, seperti ayat yang 

menganjurkan kesabaran dengan janji bahwa Allah SWT. selalu mendampingi orang-orang 

yang sabar (innallaaha ma’a al- shabirin). Begitu pula tatkala Nabi di Madinah menghadapi 

orang-orang munafiq dengan segala tipu muslihatnya maka segera saja turun ayat-ayat yang 

kemudian dikelompokkan dalam surat al-Munafiqun urutan wahyu ke-104 yang isinya 

menggambarkan sifat-sifat orang-orang munafiq dan memperingatkan agar orang¬orang 

mukmin berhati-hati terhadap mereka. 

Dari contoh-contoh tersebut, satu hal yang sekali lagi bisa digaris bawahi bahwa biarpun 

dari segi makna dan pesan inti wahyu bagi kaum muslimin selalu diyakini merupakan hidayah 

Allah SWT.yangmutlak kebenarannya, namun firman Tuhan itu turun dalam sebuah episode 

sejarah tertentu. Suatu kurun waktu tertentu dengan keterbatasan-keterbatasan realitas sosial 

yang hidup dizaman itu.lni artinya bahwa al-Qur'an turun dalam dimensi waktu dan lokus umat 

yang menyertai Nabi Muhammad Saw. sebagai penyampai wahyu (rasul), sekaligus ia sebagai 

Nabi atau seorang pemimpin masyarakat pada waktu itu menjalankan misi kenabian yakni 

membangun tatanan sosial yang baru. Sejalan dengan ilustrasi ini, bisa dipahami kalau 

semangat ayat-ayat yang diturunkan di Makkah agak berbeda dengan yang diturunkan di 

Madinah karena audiens dan tahap kenabian yang harus di’ilankan memang berlainan. 

Pada masa awal kenabian vang dilakukan Muhammad Saw.di Makkah, kelompok 

masyarakat yang utama menjadi sasaran pesan wahyu adalah kaum Musyrikin terutama para 

elit dan pedagang Quraisy. Sementara itu, risalah yang turun pada intinya berkaitan dengan 

penyeruan tauhid, baik dalam pengertian membebaskan umat manusia dari penghambaan 

selain kepada Tuhan penciptanya, juga penghambaan dalam arti hancurnya solidaritas sosial, 

takaful al-ijtima (karena saat itu semangat individualisme (fardiyyah) muncul sangat kuat 

akibat serakahnya manusia menumpuk harta untuk mengukuhkan status. Masyarakat Makkah 

yang saat itu dicirikan sebagai jahiliyyah merupakan gambaran dari orang-orang yang 

menyekutukan Tuhan yakni sebagai para penyembah berhala.Sedangkan dalam wujud 

sosialnya, masyarakat Makkah merupakan bangunan masyarakat yang secara sosial, ekonomi, 

dan politik, hidup dalam subordinasi kekuasaan dan hegemoni sejumlah pedagang Quraisy 

yang bersikap eksploitatif.Kuatnya individualisme dan kuatnva kontrol sosial dari sejumlah elit 

Quraisy (yang menguasai sumber-sumber ekonomi perdagangan serta tempat-tempat ziarah), 

sangat buruk bagi kelompok-kelompok sosial rentan (seperti anak-anak yatim, kaum miskin 

dan para janda)3. Itulah sebabnya tidak mengherankan bahwa kalau dibaca, hampir semua ayat-

ayat Makiyyah yang turun di masa kenabian ini bisa disimpulkan tidak lain kecuali 

menghidupakan kembali tradisi Ibrahimik yang monoteistik, dan menghidupkan kembali 

 
3 Sebagaimana yangdiinformasikan oleh QS.al-Ma'un. 



solidaritas sosial dengan menegaskan tentang fungsi sosial kekayaan sebagai amanah Tuhan 

yang harus diwujudkan. 

Dengan kedua misi propetik (kenabian) tersebut, Muhammad Saw. memperolehreaksi 

yang keras dari kaum musyrikin Makkah karena mereka merasa terancam sumber-sumber 

ekonominya akibat tradisi haji harus diperifikasikan sesuai dengan tradisi monoteistik yang 

pernah diajarkan Ibrahim dan Isma' il. Padahal dengan menguasasi dan mengontrol pusat-pusat 

ziarah dan haji di wilayah Makkah mereka telah dan akan selalu memperoleh keuntungan 

ekonomi yang besar selain dari transaksi perdagangan. Semangat ayat-ayat Makkah tampak 

mencerminkan kemarahan Tuhan kepada mereka yang rakus kekayaan tanpa mau menaruh 

kepedulian sosial seperti kepada anak-anak yatim, kaum miskin dan para janda yang terlantar. 

Salah satu ayat yang populer dalam kelompok ayat in ialah Surat al- Ma'un yang menyatakan 

bahwa orang yang paling besar pendustaan atau sikap ketidak jujurannya terhadap agama ialah 

orang-orang yang mengerjakan ibadah (shalat) tetapi mereka tidak peduli pada anak-anak 

yatim yang terlantar dan orang-orang miskin yang lapar. Berkaitan dengan purifikasi, 

pemurnian tradisi monoteistik ini, sikap Nabi terhadap orang musyrikin sangat keras tanpa 

mengenal kompromi.Hampir bisa dikatakan bahwa persoalan Makkah adalah persoalan (orang 

Quraisy) yang sesungguhnya lebih banyak menyangkut kabilah-kabilah di mana Nabi sendiri 

secara sosial berasal.Sementara persoalan Madinah berkaitan dengan ahli kitab dalam 

"meluruskan" akidah tauhid itu selalu dilakukan dengan dialog.Tidak ada konplik keras antara 

Nabi dengan para ahli kitab pada periode Makkah. Sebagal ilustrasi, ialah betapa secara sosial 

tidak terjadi ketegangan antara Nabi dengan ahli kitab, misalnya, Abdullah bin Uralgith, orang 

yang menjadi penunjuk jalan sewaktu Nabi dan Abu Bakar keluar dari persembunyiannya di 

gua Tsur menuju Madinah, adalah seorang ahli kitab4.  

Al-Qur'an pada masa Makkah yang paling awal memerintahkan Nabi dan para 

pengikutnya untuk menerapkan dakwah secara damai dan memberikan kebebasan memilih 

pihak lain untuk menerima atau menolak Islam, tetapi al-¬Qur'an dan Sunnah masa Madinah 

secara jelas mewajibkan, dan bahkan menegaskan -dibawah kondisi tertentu- untuk 

menggunakan kekerasan guna memaksa orang kafir untuk memeluk Islam atau memilih salah 

satu kemungkinan yang disediakan Syari'ah, seperti hukuman mati, perbudakan, atau berbagai 

konsekwensi lainnya yang tidak menyenangkan. Misalnya seorang yang murtad (seorang 

Muslim yang menolak menerima Islam), bisa dihukum mati oleh Syari'ah5.  

Jika periode Makkah lebih menggambarkan wahyu turun dalam misi pembebasan, maka 

ayat-ayat Madaniyyah turun menyertai Nabi lebih sebagai pemimpin umat yang sedang 

membangun masysrakat yang plural.Di Madinah, Nabi harus tampil menyatukan kaum 

Muhajirin, yakni kaum muslimin yang berasal dari Makkah yang ik-ut hijrah bersama Nabi 

dan kaum Anshar, yakni kaum Muslimin Madinah sendiri sebagai penerima wahyu. Nabi harus 

menjalin persaudaraan mereka dengan tali keimanan, dengan solidaritas yang lebih transenden, 

dan mempertemukan mereka yang berasal dari perbedaan latar belakang sosial yang berbeda, 

yakni orang-orang Makkah (muhajlrin) yang berasal dan' kebiasaan dan tabiat berdagang 

dengan kaum Anshar yang relatif stabil dalam kehidupan bertani atau berkebun korma6.  Selain 

 
4 Lihat al-Mubaragfuri dalam Op. Cit. H. 226: dan Ja'far Suhatu. Op. Cit. h. 282 
5 Abdulahi Ahmed An-'Na'im, Dekonstruksi Syari 'ah, Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan 

Hubungan Internasional dalam Islam, terjemah  oleh Ahmad Suaedy dan Amiruddin Arran., Yogyakarta, LKIS, 

1994, h. 96. 
6 Montgomerry Watt dalam bukunya, Muhammad di Makkah, menyebutkan, "Selama setengah abad, Makkah 

merupakan tempat kediaman Muhammad, hanyalahsebuah kota perniagaan.Perkembangan kota uu menjadi 

sentral perdangangan sejalan dengan keberadaan Harram atau kuil yang dihormati oleh orang Arab vang 

khawatir diserang penyamun. Orang-orang Makkah pada mulanya tidak lain merupakan hanyalah sebatas 

perantara serta peadagang-pedagang eceran. Mereka ke.ika itu belum menipakan pengimpor atau 

kontraktor yang niengkoordinir kafilah-kafilah. Akan tetapi, pada akhir abad ke-6 Masehi, orang-orang 

Makkah ini dapat menguasai sebagian besar dan perniagaan antara Yaman dan Suriah Perniagaan antara 
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itu, Nabi juga harus membuat perjanjian hidup bersosial (kontrak sosial) dengan orang-orang 

Yahudi Madinah yang pada umumnya menguasai kehidupan kota dan pasar Madinah, dan juga 

harus menjalin hidup bersama dengan ahli kitab. Dalam menjalankan misi sosial di Madinah, 

selain Nabi menghadapi persoalan-persoalan yang muncul dari "penghianatan" Yahudi, dan 

ancaman yang sewaktu-waktu mungkin muncul dari kaum musyrikin Makkah, Nabi juga 

disulitkan dengan persoalan yang ditimbulkan oleh golongan "munafiqin", di bawwh komando 

Abdullah bin Ubay bin Salul, yakni mereka yang mengaku Islam tapi sebenamya ingin 

menjatuhkan kepemimpinan Nabi Muhammad Saw. Ini bisa disimpulkan bahwa persoalan 

Madinah adalah persoalan bagalmana Nabi menjadi seorang pemimpin masyarakat (yang 

dalam hal ini harus menghadapi loyalitas dari berbagai golongan). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ayat-ayat Makkiyah lebih universal 

dibandingkan ayat-ayat Madaniah. Mahmud Muhammad Thaha, sebagaimana dikutip oleh an-

Na'im menyatakan bahwa sebenarnya pesan Makkah merupakan pesan Islam yang abadi dan 

fundamental. yangmenekankan martabat yang inhem pada seluruh umat manusia, tanpa 

membedakan jenis kelamin, keyakinan keagamaan, ras dan lain-lain. Pesan itu ditandai dengan 

persamaan antara laki-laki dan perempuan dan kebebasan penuh untuk memilih dalam 

beragama dan beriman. Baik substansi pesan Islam maupun prilaku pengembangannya selama 

periode Makkah didasarkan pada ̀ ismah,  kebebasanuntuk memilih tanpa ancaman atau bayang 

kekerasan dan paksaan apapun7. Thaha juga menyatakan bahwa selam tiga belas tahun pertama 

misinya (antara 610-622), Nabi diperintahkan oleh al-Qur'an urituk menyebarkan Islam di 

lingkungan Makkah dengan cara-cara damai dan tertutup, sesuai dengan perinsip kebebasan 

penuh untuk memilih.Pernyataannya tersebut didasarkan kepada QS.an-Nahl/16 :125; al-

Kahfi/18 : 29. 

Substansi dari pesan Makkah ini menekankan pada nilai-nilai keadilan dan persamaan 

yang fundamental dan martabat yang melekat pada seluruh umat manusia.Sebagai contoh, al-

Qur'an selama periode Makkah selalu menyapa seluruh manusia, menggunakan kata-kata, 

"Wahai anak Adam" atau"Wahai manusia Selain itu seluruh umat manusia disebut dengan 

istilah-istilah yang terhormat dan bermartabat, tanpa perbedaan ras, wama kulit, gender 

maupun agama. 249Dalam QS. Bani Isra'il/17:70 Allah menggambarkan bagaiman Dia telah 

"niemuliakati anak Adam, Kami angkut mereka di daratati dan di lautati, Kami beri mereka 

rizki dari yang baik-baik, dan Kanii lebihkati mereka dengan kelebihati yang sempurtia alas 

kebanvakan makhliik yang telah Kami ciptakan". Hal yang sama juga terdapat dalam QS. al-

Hujurat/49:13 "Wahai manusia, sesungguhnya Kami meticiplakati kamu dari seoratig laki-laki 

dan seorang perempuati dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling metigenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

adalah orang yang paling bertaqwa di antara kamu". 

Dalam menanggapi pesan Islam yang manusiawi dan mencerahkan ini, yang diserukan 

dengan jalan yang sepenuhnya sesuai dengan ajaran-ajarannya tentang martabat dan kebebasan 

manusia, orang-orang Arab Makkah dan sekutu mereka ialah menganiaya Nabi dan 

pengikutnya serta bersekongkol untuk membunuhnya. Akibatnya, Nabi dan para sahabatnya 

terpaksa meninggalkan tempat tinggal mereka dan hijrah ke Madinah pada tahun 622 M dengan 

bantuan dan dukungan suku-suku lokal Madinah, disana mereka dapat membangun suatu 

masyarakat politik yang mandiri. Dengan hijrah ini, isi pesan berubah menjadi lebih spesifik 

menunjuk kepada umat Islam sebagai suatu masyarakat orang-orang yang beriman yang diberi 

 
Yaman dan Suriah ini merupakan jalan niagautama yang menyuplai barat (Eropa) dengan barang-barang 

berharga danri India serta kemenyan selatan Janrah Arab. Thaif ketika itu menyaingi Makkah dalam hal 

berdagang.Namun.Makkah memiliki posisi yang kuat.Status Makkah kala itu lebih dari hanya sebuah sentral 

perniagaan, namun Makkah juga merupakan sentra keuangan.Lihat DR. Tijam Abd. Qadir Hamid, Pemikiran 

Politik dalan Al-Qur'un, terjemah oleh Abdul Hayyie al-Kattani, Jalarta, Gema Ini-mrti Press, 2901 h. 125. 
7 An-Na'im, Op. Cit, h 105. 



wewenang oleh al-Qur'an untuk menggunakan kekerasan, pertama dalam mempertahankan din 

dan berhubungan dengan ketidak adilan yang dilakukan orang-orang kafir terhadap mereka, 

dan selanjutnya dalam mendakwahkan Islam dan memperluas wilayah negara Islam. 250 

Contoh lain perubahan isi pesan setelah hijrah ke Madinah kata Thaha, adalah ai-Qur'an 

periode Madinah dan Sunnah yang menyertainya mulai membedakan antar laki-laki dan 

perempuan_ umat Islam dan non Islam, dalam status hukum dan hak mereka di depan hukum. 

Semua ayat (dan Sunnah vang terkait) yang menjadi dasar diskriminasi terhadap perempuan 

dan non Muslim merupakan ayat-ayat Madinah, bukan ayat-ayat Makkah. Sebagai contoh, 

al¬Qur'an surat an-Nisa/4, berisi aturan-aturan yang lebih rinci tentang perkawinan, perceraian, 

waris dan semacamnnya dengan pengaruh diskriminasinya terhadap perempuan, diwahyukan 

selami di Madinah.  

 

2. Periode Madinah sebagai Model Empirik 

Sebagai nash, al-Qur'an turun dalam konstrain sejarah tertentu. AI-Qur'an dalam misi 

pembebasannya di Makkah melalui ajaran tauhid telah menvampaikan pesan-pesan universal 

yang bisa dikatakan bersifat "ukhrawi, adiduniawr'.Ideologi kemusyrikan dan struktur sosial 

yang mencerminkan proses dehumanisasi telah terbebaskan. Bahkan pada episode sejarah 

Muhammad Saw.setelah hijrah dan menetap di madinah, Nabi berhasil kembali membebaskan 

Makkah dengan kemenangan yang gemilang tanpa pertumpahan darah. Namun, selama Nabi 

di Madinah, sebagai seorang pemimpin umat dalam kehidupan sosial yang nyata, yang 

"material" dan kompleks secara "duniawi" hampir dapat dikatakan bahwa tatanan masyarakat 

yang paling "ideal" yang dicita-citakan oleh Nabi dan semangat al-Qur'an itu sendiri masih 

dalam perjuangan; sekalipun sampai pada zaman Khulafa' al Rasyidin. Seolah-olah dengan 

gambaran semacam ini dapat dikatakan bahwa Madinah dan peran Nabi yang didukung firman 

Tuhan adalah merupakan model empirik yang harus dipahami sebagai bagian yang baru mulai. 

Dan model ini seterusnya akan bergulir sebagai referensi yang tidak pernah kunjung selesai -

karena tantangan dan kodrat sejarah umat itu sendiri memang akan berubah-ubah terus 

termasuk dalam menafsirkan kembali (berulang-ulang) tentang apa yang dibayangkan sebagai 

ideal tersebut. Sementara itu, periode Makkah dan peranan Nabi serta isi firman yang 

menyertainya, tampaknya lebih menyangkut domain nilai-nilai dan sendi-sendi "insaniah, 

humanisme" yang berwatak universal dan dapat dikatakan telah final sebagai referensi nilai 

yang tekstual. 

Islam yang ajaran sentralnya tentang tauhid, sendi-sendi dasarnya memang telah 

sepenuhnya diletakkan di Makkah.Sedangkan bagaimana sendi-sendi tauhid itu harus 

diwujudkan dalam kehidupan masyarakat, maka Madinah meniang bukanlah model yang final. 

Soal budak, soal kedudukan perempuan- dan persoalan lain seperti keharmonisan sosial baru 

dinvatakan sprintnva, belum sampai kepada tingkat praktik secara tuntas. Barangkali kerena 

itu, tokoh seperti Ahmad Thaha (dari Sudan yang mati di tiang gantungan di masa kekejaman 

rezim Ja'far Numeiry dan tokoh ini dikenal memiliki sumbangan vang kritis dalam arus 

pemikiran Islam kontemporer) dalam pendekatan teologisnya membaca hubungan antara 

wahyu dan sejarah Nabi, ia berpendapat bahwa seharusnya dalam proses dekonstruksi dan 

rekonstruksi tafsir, umat Islam harus kembali ke periode Makkah ketimbang model Madinah, 

sebab Madinah lebih banyak distorsi pergulatan sejarah. Taha juga berpendapat bagaiman 

wahyu itu diterangkan dan dijelaskan maksudnya oleh Nabi kepada umatnya -dalam hal in 

yang kemudian didokumentasikan dalam apa yang disebut Hadits- harus betul-betul dipahami 

konteks situasionalnya; karena bagaimanpun dalam audiensi tersebut ada bias Nabi sebagai 

pemimpin umat (yang berbicara dengan ragam manusia yang berbeda-beda dalam tingkat daya 
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serap dan berbeda-beda dalam pola hubungan tatap muka)8. Dalam hai ini juga harus dillhat 

pola interaksi simboliknya, sebab bagaimanapuna selain menjadi medium wahyu yang otentik, 

Nabi juga harus melakukan tugas tarbiyahnya.yakni peran pendidik bagi masvarakatnya. 

Pada saat turunnya wahyu, seolah-olah Tuhan memang terlibat langsung dalam proses 

sosial zaman Rasulullah. Setelah haji wada ,turun ayat (wahyu) terakhir (dan tidak lama setalah 

itu Nabi Muhammad Saw. wafat), betul-betul firman Allah SWT. itumenjadi al-Kitab, artinya 

firman Tuhan yang terdokumentasikan baik dalam tradisi hapalan para  hafizh al-Qur'an 

maupundalam tradis tulisan yang belum terorganisasi seperti ditulis di pelepah pohon-¬pohon 

korma (belum tersusun dalam bentuk mushhaf seperti kita saksikan hari ini). Artinya, secara 

hermeneutik totalitas kebenaran wahyu itu telah dikurung dalam wujudnya sebagai teks yang 

dibatasi oleh kendala waktu dan bahasa. 

Keterlibatan Tuhan secara langsung, memberikan hidayah (karena al¬Qur'an dan genesis 

umat Islam ada dalam keadaan sinar sejarah) ini berarti bahwa Tuhan ikut menjawab persoalan-

persoalan spesifik dalam episodesosial umat di zaman Nabi Saw.. Sepeninggal Nabi yang 

sekaligus berarti berhenti turunnya wahyu, proses sosial umat Islam semakin kompleks 

(syumul) (hal ini, lebih-lebih setelah Islam menyebar ke daerah-daerah yang lebih luas, 

bertemu dan sekaligus melakukan perjumpaan budaya dengan sosok peradaban-peradaban non 

Arab). Apa yang menarik dari situasi ini adalah bahwa kehendak, murad Allah yang termuat 

dalam al-Qur'an itu (yang telah ditinggalkan oleh otoritas penafsirnya yang paling otentik, 

yakni Nabi Muhammad Saw9) sebagai pesan, tidak bisa lain, tetap dalam wujud nyata 

operasionalnya untuk selalu memberikan hidayahnva kepada umat. Al-Qur'an menjadi 

medantafsiranyang bersifat 'open ended', yakni perihal makna dan pemahamannya sudah 

barang tentu menjadi nisbi, subjektif (dalam batas-batas relativisme siapa yang 

menafsirkannya). Kondisi demikian di kalangan para mufassir terkenal dengan istilah, at-Tafsir 

Mu'atsarun bil Mufassir. 

Dalam kehidupan beriman seperti ini, kehendak Tuhan menjadi sangat berwajah 

manusia; dalam arti orang harus menggapal sendiri apa sesungguhnya yang dikehendaki 

Tuhan. Tuhan tidak muncul dan terlibat lagi dalam proses sosial. Dan wahyu menjadi 

medanijtihad umat manusla.oleh sebab itu, sebenarnya setelah Nabi wafat, tidaklah terlalu 

salah jika dikatakan bahwa al¬Qur'an bukanlah totalitas kebenaran objektif satu-satunya yang 

diberikan Tuhan kepada umat manusia. Seperti halnya dikatakan oleh Nabi Saw.sendiri ketika 

melepas atau mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman, di mana Nabi Saw. berkata: 

"Jika kamu mendapati persoalan, maka carilah dalam al-Qur 'an. Jika tidak ada, maka 

carilah dalam sunnahku.Dan jika dalam dua sumber itu tidak ada, maka berijtihadlah dengan 

pikiranmu yang sehat (objektif ?) ". bahkan dalam riwayat lain Nabi pernah bersabda: "Barang 

siapa yang berijtihad, dan ijtihadnya salah maka Allah akan memberinya satu paha, dan jika 

ijtihadnya benar, maka Allah memberinya dua pahala." 

 

3. Upaya Menuju Tafsir Transformatif  

Dari gambaran tersebut dapat dikatakan bahwa, antara wahyu dan akal memang bukan 

dua domain yang harus dipertentangkan.Jelas bahwa wahyu yangtelah terpenjara dalam 

dimensi waktu dan tempat dalam episode sejarah Rasulullah tidak mungkin dapat dibawa 

dalam perjalanan sejarah umat manusia, tanpa disertai munculnya orang-orang keratif yang 

memiliki sikap dan watak kenabian atau waratsat al-Anbiya'.Dalam keyakinan Islam, 

Rasulmemang 'telah berhenti atau terputus', tapi para waratsal al Anbiya', mujtahidin, (orang-

 
8 Gagasan Ahmad Thaha tersebut, kemudian mendapat respon yang cukup besar dm salah seorang muridnva, 

Abdullahi Ahmed An-Naim yang kemudian mengembangkannva lebih jauh dalam wacana Dekonstruksi 

Syari'ah. 
9 Penegasan ini didasarkan pada keterangan yang diberikan al-Qur’an, sebagaimana terungkap dengan tegas dalam 

QS. Al-Nahl: 44 dan 64. 



orang yang memiliki kemampuan persona creativita dalam menjalankan perubahan sejarah) 

akan selalu hadir dalam setiap kurun sejarah. Mereka itulah sebenarnya 'wakil' Tuhan dalam 

sejarah yang menjalaskan fungsi kenabian, sebab setelah Rasulallah Saw.tidak ada lembaga 

otoritas ketuhanan yang boleh menyatakan diri sebagai sumber kebenaran mutlak. 

Al-Qur'an memang bukanlah totalitas Tuhan itu sendiri. Akan tetapi, sebagai kumpulan 

firman Tuhan, hendaknya menjadi medan tafsiran yang seharusnya selalu diperebutkan 

disepanjang masa demi kemaslahatan umat manusia. Sekalipun al-Qur'an sebagai teks memang 

telah dipenjara oleh sejarah, tapi gagasan-gagasan Tuhan (murad Allah) yang diisyaratkan 

melalui frman-Nya itu tetap akan hidup, selama al-Qur'an bukan hanya dibaca dalam wujudnya 

yang skriptural saja tetapi seharusnyalah "dibaca" dalam doublehermeneutik. Artinya sekaligus 

dikonfrontasikan terhadap kenyataan sosial yang aktual. Untuk kepentingan tersebut, maka 

rasanya perlu dikembangkan upaya "penafsiran secara transfonnatif' yang dalam upaya 

memahami gagasan Tuhan, murad Allah itu sekurang-kurangnya membutuhkan tiga wilayah 

interpretasi, yaitu: pertama, memahami konstruk sosial, kedua, membawa konstruk tersebut 

berhadapandengan interpretasi teks (al-Qur'an, dan yang ketiga, hasil penghadapan konstruk 

sosial dan model ideal teks tersebut kemudian diwujudkan dalam aksi sejarah yang baru, yaitu 

transformasi sosial. Pemikiran tersebut didasarkan pada kenyataan, bahwa yang harus 

diperhatikan dalam upaya memaha-ni al-Qur'an bukan hanya nash dan atau audiens awal nash 

tersebut, melainkan juga transformasi jangkauan pemahaman masa lalu dan sekarang. 

 

4. Analisis Kritis, Praktis, dan Emansipatoris 

Psikoanalisis agama bukanlah model yang tepat untuk niembaca gagasan wahyu dalam 

proses sosial. Jika seorang orator menceritakan kisah Isra ' Mi 'raj - seperti apa adanya- tanpa 

mengajak para audience mengkonfrontasikan dengan kenyataan-kenyatan sosial yang aktual, 

maka pada dasarnya ini merupakan suatu therapeutic dan bukan hermeneutik atau tafsir.Dalam 

melakukan tafsir transformatif, kisah Isra ' Mi 'raj tersebut seharusnya diberi pemaknaan yang 

lebih analitikal.Seorang orator (Da' i) dengan otoritasnya hendaknya menghindari peran 

"penyembuhan" seperti layaknya seorang tabib yang menghadapi pasiennya.Yakni seorang 

pasien yang harus diobati, atau seperti layaknya juga seorang mujaddid, pembaharu yang 

memandang perlu melakukan pencerahan kepada umatnya yang dianggap populis, awami dan 

jumud. Maksudnya, dalam melakukan penafsiran transformatif prinsip utama yang 

mendasarinya bukan sub¬ordinasi sukarela (the voluntaru subordination) satu terhadap yang 

lain, tapi semua pihak harus memiliki kesetaraan 'resistensi' baik langsung maupun tidak untuk 

memberikan konstruk yang objektif. 

Dengan demikian, penafsiran transformatif merupakan pembacaan ulang terhadap wahyu 

secara bersama-sama dalam suasana yang dialogis, saling memberikan pandangan, pendapat 

dan kritik dalam rangka merumuskan praksis bersama. Dalam situasi di mana wahyu sebagai 

teks kehidupan dibawa dalam percaturan umum (the public Sphere), sudah barang tentu agar 

tetap memantulkan hidayah, potensi kreativitas bahkan kontropersi tentang makna di balik 

murad Allah, gagasan Tuhan dalam teks tersebut harus dijaga (semata-mata untuk menghindarl 

taqlid, sebagai gejala yang paling dasar melawan kebebasan fitrah manusia itu sendiri sebagai 

makhluk kreatif). Melakukan penafsiran transformatif, yang juga dapat dikatakan 

sebagaiproses refleksi memahami wahyu paling dalam --the depth hermeneutics, memang 

harus dialogis. Akan tetapi, agar usaha tersebut menghasilkan aksi, maka tetap dibutuhkan 

Umat, hanya saja perlu diingat bahwa kesadaran palsu dan kesepakatan palsu tidak bisa 

ditolelir.Dalam hal ini, maka harus selalu dijaga antara kritik, kesepakatan, dan emansipasi, 

sebab baik pemahaman kritis dan kesepakatan sebenarnya merupakan kulminasi dari 

kehidupan sosial umat manusia. 

Tujuan utama dari keseluruhan proses ini ialah praksis sosial-ekonomi, budaya, politik 

dan yang lainnya, yaitu perubahan yang nyata secara sosial dan ekonomi masyarakat sehari-
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hari. Soal mustadh'afin, soal minoritas yang terpinggirkan, atau soal gender, tidak seharusnya 

dipandang hanya sebagai wilayah bahasa, tapi harus dilihat sistem aturan masyarakat yang 

berlaku dan hubungannya dengan diskriminasi.Di sini, tafsir transformatif cenderung 

memaknai wahyu di luar sistem kebahasaan permanen. Makna wahyu menemukan tempatnya 

dalam proses sosial. Kerangka tafsir transformatif berangkat dari anggapan bahwa soal 

keadilan mempunyai ukuran universal.Dikatakan demikian, karena proyek tafsir transformatif 

tidak lain merupakan politik opini yang berangkat dari tafsir wahyu untuk memfasilitasi 

kemampuan umat mendefinisikan keadaan yang dapat disebut 'adil' dan yang 'tidak adil'. Dan 

jika 'tidak adil' bagaimana keadaan itu dapat diubah untuk lebih adil? 

Tafsir ini bekerja pada tingkat locus sosial tertentu dengan analisis kasus per 

kasus.Sebagai tafsir atas wahyu yang peka terhadap status kuo, orientasinya tidak memuja 

keharmonisan sosial yang menindas.laberangkat dari tradisi hermeneutik kritis, yang melihat 

masalah ketidak adilan dan ketimpangan sosial mempunyai dua akar yang penting yakni pada 

tingkat struktur dan juga pada tingkat simbolik (pengalaman paling dalam dari pergulatan 

hidup setiap manusia). Dalam hal ini, wahyu dipandang sebagai sumber motivasi dan pemberi 

makna bagi setiap orang tapi sekaligus juga menjadi sandaran advokasi manusia secara kolektif 

dalam rangka mewujudkan tatanan sosial yang diridhoi Tuhan Yang Maha Adil. 

Dari lingkaran hermeneutik yang kemudian disebut sebagai metode tafsir transformatif 

ini, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain: pertama, proses tafsir model ini harus 

berawal dari pembacaan sosial dalam rangkamenemukan konstruk yang bisa menggambarkan 

persekutuan-persekutuan sosial hegemonik (syirk al-Ijtima'iah). Pembacaan ini sekaligus 

merupakan analisa sosial bersama untuk memahami bagaimana proses eksploitasi yang 

menvingkirkan kelompok sosial marjinal, mustadh'afin berlangsung. Dengan caraini maka 

mustadh'afin sebagai konsep akan menemukan sosok sosial yang jelas, artinya siapa yang bisa 

digambarkan sebagai yang berserikat sosial menindas (musyrikin) dan siapa vang benar-benar 

secara struktural mengalami dehumanisasi, tertindas, dan terpinggirkan. Melalul pembacaan 

sosial semacam ini, konsep-konsep al-Qur'an dimunculkan dalam kehidupan yang aktual, 

bukan dalam kesadaran kesalehan abstrak pada tingkat pemenuhan kebutuhan spiritual yang 

bersifat fardiah.Dengan demikian katagori sosial mustadh’afin itu benar¬benar muncul dalam 

konstruk persoalan dosa-sosial yang harus diatasi dan diperjuangkan baik secara sosial, 

ekonomi, dan politik (untuk memulihkan fragmentasi sosial akibat distribusi kekayaan, 

kekuasaan dan akses informasi yang hanya terpusat di tangan musyrikin yang rakus).Kay la 

yakuuna duulatan baynal aghniya'i minkum (QS. al-Hasyr/59: 7). Kedua, dengan melakukan 

penafsiran transformatif seperti ini, ayat-ayat al-Qur'an akan menjadi lebih terasa aktual karena 

dibaca dalam konstruk sosial dan bukan diperlakukan sebagai kidung wahyu yang terpisah 

dengan kehidupan umat yang nyata. Karena walau bagaimana pun harus disadari, bahtwa tidak 

ada nashyang berdiri sendiri.  

Demikian juga halnya dengan kitab suci al-Qur'an yang diturunkan dalam lingkup 

sosiohistoris tertentu (yang dalam hal ini penduduk Makkah dan Madinah) sedikit banyak akan 

dipengaruhi oieh pergumulan masyarakat yang pertama kali ditemuinya. Disini, seperti 

dakatakan oleh FaridEsack, lingkup sosio-historis dan linguistik pewahyuan al-Qur'an 

tercermin dalam isi, gayatujuan, dan bahasanya. Kontekstualisasi ini juga nyata dalam 

perbedaaan antara ayat-ayat Makkah dan Madinah. Dalam goal relasi antara proses pewahyuan, 

bahasa, dan isi di satu sisi, dan komuntas yang menerimanya di sisi lain, al-Qur'an tidak unik; 

wahyu senatiasa merupakan tanggapan atas masyarakat tertentu. Hal ini akan tampak dalam 

pembacaan yang sepintas terhadap al-qur'an, walau diakui dan diyakini sebagai "Hudan lin 

naas" (QS. al¬Bagarah/2:185) yang diwahyukan oleh "Rabbul 'Alamin" (QS. al-Fatihah/l :1), 

ia secara umum ditujukan bagi orang-orang Hijaz selama periode pewahyuannya10.  

 
10 Farid Esack Op. Cit, h. 85-86. 



Akan tetapi, sekalipun demikian tampak adanya keengganan dari para pemukir Muslim 

pada umumnya untuk menggali interlasi (hubungan) ini dan implikasinya bagi turunnya al-

Qur'an serta penafsirannya.Keengganan untuk memasuki kausalitas tenporal yang mungkin 

melatar belakanginya merupakan konsekwensi langsung dari komitment besar untuk 

menepiskan kitab selain al¬Qur'an sebagai firman Tuhan.atau dengan kata lain sebagai upaya 

untuk mensakralkan, Taqdis al-Qur'an. Alasanya, apabila ada suatu kejadian atau peristiwa 

duniawi yang "menyebabkan' turunya wahyu, maka pewahyuan bukan lagi "sesuatu yang 

(terjadi) di luar dunia" sepenuhnya. 

Meskipun ada keengganan untuk mempelajari implikasi karakter situasional al-Qur'an, 

prinsip kontekstualisasi itu sendiri secara umum diterima oleh para pemikir tradisional al-

Qur'an, termasuk kalangan fundamentalis11. Demikian komentar Farid Esack."Sekalipun al-

Qur'an dialamatkan kepada seluruh manusia", menurut Abul A'la Maududi, "kandungannya, 

secara keseluruhan, terkait erat dengan cita rasa dan temperamen, lingkungan dan sejarah, serya 

adat dan kebiasaan Arab".Bahkan al-Maududi lebih jauh menaatakan bahwa tanpa 

pengkhususan seperti itu doktrin hanya akan berisi -abstraksi semata" yang pengaruhnya akan 

"tetap terkurung pada lembaran kertas tempat la tertulis". Hal senada juga diungkapkan oleh 

Sayyid Qutub, pada dinamisme al-Qur'an dan konteks Arab. "Kita melihat ", Ujarnya, 

"Bagaiman al¬Qur'an membawanya (masyarakat) selangkah demi selangkah, ketika ia 

tersandung dan bangun, tersesat dan dibimbingnya kembali, lemah dan kuat, menderita dan 

bertahan.  Dengan upaya keras untuk mencari hubungan antar nash al-Qur'an dengan audiens 

dan miliu awal yang ditujunya kemudian ditarik kemasa sekarang, maka murad atau gagasan 

Allah yang terkompilasikan dalam al-Qur'an akan menjadi kontemporer di tangan hamba-Nya 

yang mencari hidavah dalam rangka menerangi hidup yang lebig berharkat dan adil (Inna 

Hadza al-Qur'ana Yahdiy Lillatiy Hiya Aqwam) (suatu sendi menuju ketaqwaan sosial yang 

sejati). Tafsir al-Qur'an dalam kaitan ini, kemudian tidak (hanya) menjadi ilmu pengetahuan 

yang diajarkan dalam kurikulum, tetapi menjadi model teks yang menyinari, menghidayahi 

perubahan sosial.Ketika konstruk sosial muncul dan dikonfrontasikan dengan gagasan sosial 

al-Qur'an, maka diperkirakan dari sinilah program-program dakwah (aksi) yang lebih tepat 

disusun bersama oleh para mufassir transformatif itu sendiri. Merekalah yang terlibat dalam 

proses sosial dan mereka pula yang seharusnya menjadi aktor taghyir al-Bina, pelaku 

perubahan. 

Tafsir transformatif, pada akhirnya akan merupakan bagian untuk mengembalikan al-

Qur'an sebagai sumber hidayah ke tangan umat dari patronase yang selama ini mengklaim 

sebagai lapisan profesional (yang mengetahui murad Allah, atau kehendak-kehendak Tuhan itu 

karena menjadi bidang pendidikannya, mufassir). Umat Islam sudah terlalu lama memuliakan 

al-Qur'an sebagai nashsuci pengajaran yang diberikan para ulama, atau sebagai pelengkap 

ritual, dan bukan sebagai teks sosial yang dihayati masysrakat luas. Sebagai metode tafsir yang 

peka pada risalah tauhid, sudah barang tentu tidak mungkin hal in dilakukan dengan baik tanpa 

adanya sudut pandang analisis sosial yang kritis dan diikuti dengan cara menempatkan wahyu 

dalam perspektif. Oleh sebab itu, risikonya adalah jika model empirik semakin timpang dan 

mengkristal, maka semakin radikallah kita menangkap panggilan Tuhan yang sesungguhnya 

dan paling mendesak. 

Tafsir transformatif adalah tafsir yang berusaha mempertanyakankemusyrikan sosial 

macam apayang menjauhkan manusia dengan Rabb-nya. Itulah sebabnya, dalam pola 

penafsiran model ini kita tidak lagi berangkat dari pertanyaan: "mengapa" orang-orang 

mendengarkan khuthbah Ju'at di masjid ¬masjid, tapi "mengapa" pada waktu shalat Jum'at itu 

 
11 Keengganan tersebut tampak sebagai sebuah keoemasan refigius yang sah tentang relevansi abadinya.atau 

kesakralannva. Sekalipun kecemasan tasebut tidak akan terjadi dan tak beralasan, karena signifikansi (Kesakralan, 

keaslian dan lainnya) al-Qur'an sudah pasti dan tak membutuhkan kecemasan dan pembelaan yang keliru 

(?)sepertiitu. 
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-di mana-mana- masih begitu banyak orang tinggal di luar masjid dengan aktivitas 

kesehariannya masing-masing (yang kadang-kadang keuntungannya tidak seberapa)? 

Khuthbah Jum'at itu memang semakin nyaring diperdengarkan melalui pengeras suara. Tapi 

panggilan Adzan yang jatuh di telinga tukang tambal ban, tukang becak, tukang ojek, tukang 

parkir, tukang baso, dan yang "Marginal" itu, jangan jangan memang sudah sangat biasa, sangat 

ordiner, bagaikan bunyi knalpot dan klakson mobil mewah yang semakin hari semakin 

membisingkan di sekitar lengkungan sosialnya. Maka jika dugaan ini benar, maka hal itu logis 

dapat dipahami mengingat hadirnya berbagai lembaga dan institusi keagamaan dan pendidikan 

memang di luar proses sosial mereka yang aktual, seolah-olah mereka tidak punya rasa ikut 

memilikinya. Maka jika demikian adanya, itu artinya, al-Qur'an tidak dibaca dalam proses 

sosial tetapi lebih banyak ditafsirkan oleh para ulama dalam majlis, dalam sidang, simposium, 

studium general dan yang lainnya dengan semangat pemeriksaan ortodoksi yang ad-hoc, tanpa 

ada keterlibatan umat dengan pei-soalan-persoalan di dalamnya. 

 

Kesimpulan 

Al-Qur'an, adalah Kalam Allah yang diturunkan untuk membimbing manusia meraih 

tahap hidup yang berkualitas (al-aqwam) dan kebahagiaan baik dunia maupun akhirat.Akan 

tetapi, demi terwujudnya kesemuanya itu dibutuhkan upaya untuk memahami, merenungkan, 

menghayati, mengaktulisasikan dan menafsirkan kandungannya.Dan untuk mendapatkan 

pemahaman yang benar tentang kandungannya, seseorang tidak cukup hanya mengandalkan 

penalaran semata, tetapi dituntut untuk mampu membaca dan memahami kodisi obyektif 

Jazirah Arrab tempat al-Qur'an diturunkan, terutama kodisi sosio-kultural yang hidup dan 

berkembang selama al-Qur'an diturunkan. Hal itu dikarenakan tidak sedikit ayat-ayat al-Qur'an 

diturunkan untuk menanggapi atau mendukung budaya lokal. Sehingga dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa ia tidak diturunkan dalam sebuah kosmos yang hampa budaya. 

Analisis secara kultural kawasan Timur Tengah (Makkah dan Madinah) menjadi lebih 

penting karena ibu kota politik Islam selalu berpindah dari suatu kawasan ke kawasan lain. 

Nabi sendiri memulai karir kenabiannya di Makkah, suatu kawasan kultural yang relatif 

homogen, kemudian Nabi hijrah ke Madinah dan dengan sendirinya pusat kekuasaan politik 

Islam berpindah ke Madinah, suatu kawasa kultur yang relatif sudah heterogen, karen disan 

banyak komunitas Yahudi di samping komunitas etnikisuku lain, seperti Kharaj dan Aus. 

Warisan kultural di kedua kota tersebut dan demikian juga wilayah-¬wilayah 

disekitarnya, sedikit banyak akan mempengaruhi muatan nilai pesan moral yang dibawanya, 

dimana dalam kebiasaan mereka itu ada yang sejalan dan ada pula yang tidak sejalan dengan 

subtansi ajaran al-Qur'an. misalnya dalam struktur akidah tentang konsep ketuhanan yang 

banyak (Syirik), dalam kultur sosial, tentang konsep perkawinan pra Islam, dan berbagai mitos 

lainnya. Ayat-¬ayat al-Qur'an serta-merta turun untuk merombak struktur keyakinan/akidah 

yang paganistik (syirik) diganti dengan bentuk tauhid.dan struktur masyarakat kabilah yang 

mengacu kepada konsep kesukuan yang sempit dan eksploitatif, lalu diaganti dengan konsep 

ummah yang menghimpun dan menyatukan berbagai kabilah dalam satu kesatuan yang diikat 

oleh nilai akidah-tauhid-keimanan yang sama dan nilai-nilai luhur kemanusiaan. 

Sebagal konsekwensi dari sebuah kitab suci yane diturunkan dalam masyarakat yang 

sudah sarat dengan berbagai nilai dan norma yang sudah mapan, maka proses penurunannya 

mengalami tahapan-tahapan sosiologis. Proses penurunan tersebut memberikan tiga implikasi. 

Pertama, turun secara berangsur¬angsur (at-Tadrij fi al-tasyri’ ). Untuk mewujudkan sebuah 

gagasan ideal dan mengubah nilai-nilai yang sudah mapan, maka ayat-ayat al-Qur'an 

diturunkan secara gradual, seperti penghapusan minuman keras dan penghapusan riba yang 

sudah membudaya dan mendarah daging dalam masyarakat Makkah dan Madinah. 

Kedua.meminimalisisr/mnyederhanakan beban (taqlil al-takalif, yakni berusaha untuk 

meminimalisasi kewajiban dan memperluas kebolehan, misalnya dengan adanya konsep 



nasakh, takhshish dan rukhshah dalam beragama. Ketiga, menghilangkan kesukaran (‘adam al-

haraj), misalnya dengan adanya konsep al--dharurat wal hajah.Dengan demikian, analisa yang 

cermat dan jujur terhadap berbagai kasus yang terjadi selama masa nuzul tidak bisa diabaikan 

dalam mengkaji, memahami, merenungkan, menghayati, mengaktualisasikan dan menafsirkan 

kandungan al-Qur'an. 

Kondisi lingkup sosiohistoris dan linguistik pewahyuan al-Qur'an tercermin dalam isi, 

gaya, tujuan, dan bahasanya. Kontekstualisasi ini tampak nyata dalam kajian yang cermat 

mengenai perbedaan ayat-ayat dan atau surat-¬surat Makiah dan Madaniah. Dalam format ilmu 

Makki dan Madani inilah seseorang akan mendapatkan gambaran yang jelas begaimana al-

Qur'an mampu mengubah segalanya, dari badawat dan jahili, ganas dan kasar menjadi yang 

Islami, luhur, lembut, mulia dan marhamah. Dari gambaran-gambaran konstruk sosial yang 

terjadi pada masa itu seorang Muslim akan mampu menarik kesimpulan, lalu mengambil 

langkah yang harus dipersiapkan dan diambil untuk melakukan perubahan yang Qur'ani di 

masa sekarang. Hal itu dapat dilakukan dengan mentranformasikan nilai-nilai luhur al-¬Qur'an 

yang pernah ditanamkan 15 abad yang lalu. 

Yang menarik dari gerakan perubahan yang dibawa al-Qur'an adalah dimulainya dengan 

gerakan merubah sistem keyakinan yang paganistik kepada tauhid.Dalam hal ini yang paling 

mendasar adalah dengan menanamkan nilai-¬nilai tauhid rububiah.Di mana manusia diajak 

untuk merenungkan segala fenomena ketertataan alam dan dirinya yang kesemuanya itu 

menggiring kepada adanya suatu kekuatan yang telah menciptakan dan mengaturnya secara 

terus-¬menerus, sebuah kekuatan yang ada di balik semesta ini, yaitu zat Allah SWT.baru 

setelah itu disusul dengan pemberian beban kewajiban-kewajiban agama secara beruntun, 

seperti kepedulian sosial, shalat, shaum, zakat, haji, jihad dan yang lainnya. 

Orientasi al-Qur'an mengarahkan kepada pembersihan din dari egoisme dan hawa nafsu 

atas asumsi bahwa langkah alur dari sebuah petualangan meneari kebenaran adalah melakukan 

pengujian apakah subjek yang menemukan kebenaran cukup kuat bertahan menghadapi 

guncangan skeptik yang lahir bersama penemuan itu sendiri. 

Dengan memahami ilmu Makki dan Madani akan ditemukan, bahwa al-¬Qur'an tidak 

hanya sekedar kitab suci yang memuat serangkaian hukum agama atau pedoman-pedoman 

praktis dalam rangka memenuhi kebutuhan religius dan moralitas, tetapi lebih dari itu. A1-

Qur'an meletakkan garis-garis besar wujudsecara keseluruhan. 
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